BAB YV

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan fakta di lapangan dan hasil kajian teori, maka dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan Hala’ Dau’ adalah suatu adat atau
aturan yang diyakini dapat mengatur kehidupan masyarakat Singkalong
dalam melakukan pekerjaan. Kepercayaan Hala’ Dau’ menumbuhkan
sikap kedisplinan, rasa tanggung jawab bersama dalam memelihara
aturan yang diberlakukan. Nilai-nilai yang terkandung dalam
kepercayaan Hala’ Dau’ baik itu secara sosial budaya maupun dalam
kekristenan menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang ditimbulkan
dalam kepercayaan tersebut. Pengaruh tersebut menjadikan masyarakat

semakin menjaga adat atau aturan yang ada.

Kepercayaan Hala” Dau’ masih dijaga dan masih relevan dalam
kehidupan masyarakt di Singkalong karena memiliki tujuan khusus
yakni agar menjaga tubuh dan kehidupan masyarakat. Dalam artian
bahwa Hala” Dau’ jika di langgar maka akan menyebabkan malapetaka
dalam kehidupan masyarakat, dengan demikian masyarakat menjaga dan
tetap mematuhi Hala” Dau’ sebagai aturan dan adat yang diturunkan dari

nenek moyang to Rampi. Beberapa kasus atau kejadian yang telah



menimpa beberapa anggota masyarakat menjadikan pelajaran bagi
masyarakat setempat bahwa malapeta yang disebabkan oleh pelanggaran
terhadap Hala’ Dau’ bukan hal yang di anggap sepele, tetapi inign
menujukkan bahwa kepercayaan Hala” Dau’ bisa mendatangkan
malapetaka bagi siapa yang melanggarnya. Demikian juga halnya dalam
gereja, yang memandang Hala’ Dau’ sebagai aturan, juga tetap menjaga
dan mematuhi hal tersebut sebagai adat atau pedoman dalam melakukan

pekerjaan, yang harus dijaga dan dihormati dalam lingkup kekristenan.

B. SARAN

1. Gereja

Agar gereja tetap memperhatikan dan meninjau setiap
aturan yang berlaku dan memberikan pembinaan kepada
jemaat agar anggota jemaat dapat mengetahui makna dari

kepercayaan Hala” Dau’.

2. Lembaga Adat Desa Taloto, Singkalong

Agar lebih memperhatikan keadaan masyarakat dalam
menerapkan aturan-aturan yang berlaku secara khusus dalam

kepercayaan Hala” Dau’.



